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RINGKASAN

Eria Nada Ramadhan. Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Dan Kadar
Flavonoid Ekstrak Kayu Siwak (Salvadora persica) Dengan Maserasi Kinetik.
Pembimbing 1: Rio Risandiansyah. Pembimbing 2: Citra Destya Rahma Putri.

Pendahuluan: Kayu siwak secara empiris digunakan untuk membersihkan gigi,
karena diketahui memiliki aktifitas antibakteri yang diperantarai oleh kandungan
flavonoid didalamnya. Flavonoid dapat menghambat pertumbuhan bakteri, virus, dan
jamur. Kadar dan jenis senyawa aktif yang tertarik dari proses ekstraksi tergantung dari
sifat pelarut yang digunakan. Penelitian ini bertujuan membandingkan kadar flavonoid
total dari kayu siwak dengan pelarut metanol, n-butanol, dan etil asetat.

Metode: Penelitian ini menggunakan design eksperimental laboratorium secara in
vitro. Sampel serbuk kayu siwak diekstraksi menggunakan metode maserasi kinetik
menggunakan pelarut metanol, n-butanol, dan etil asetat, kemudian hasil ekstraksi
dilakukan skrining fitokimia secara kualitatif untuk melihat ada tidaknya senyawa
flavonoid, saponin, tanin, fenolik, alkaloid, terpenoid, dan steroid, serta dilakukan
skrining fitokimia secara kuantitatif untuk mengetahui kadar senyawa flavonoid pada
ekstrak kayu siwak menggunakan spektrometri UV-Vis. Analisa data menggunkan uji
ANOVA, dilanjutkan uji komparasi post-hoc.

Hasil: Ekstrak kayu siwak dengan metode maserasi kinetik menunjukkan positif
terhadap senyawa metabolit sekunder flavonoid, alkaloid, terpenoid, fenolik, tanin
dalam pelarut metanol, n-butanol, dan etil asetat sedangkan saponin hanya negatif
dalam pelarut etil asetat. Penetapan kadar senyawa flavonoid menunjukkan etil asetat
memiliki kandungan sebanyak 104,4+2,32 mgEQ/g, kemudian n-butanol sebanyak
65,9942,12 mgEQ/g, dan metanol sebanyak 8,32+1,55 mgEQ/g uji signifikansi
ANOVA (P<0,05), hal ini menunjukkan kadar flavonoid dipengaruhi oleh jenis
pelarut. Hasil uji komparasi LSD test menunjukkan hasil yang signifikan (p<0,05). Hal
ini menunjukkan terdapat perbedaan kadar total flavonoid berdasarkan variasi pelarut.

Kesimpulan: jenis senyawa fitokimia yang terdapat dalam pelarut metanol dan n-
butanol lebih banyak dibandingkan dengan pelarut etil asetat. Kadar flavonoid yang
paling tinggi terdapat dalam pelarut etil asetat dan yang terendah pelarut metanol.

Kata Kunci: ekstrak kayu siwak; metanol; etil asetat; n-butanol; flavonoid; saponin;

tanin, fenolik; alkaloid; terpenoid; dan steroid.
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SUMMARY

Eria Nada Ramadhan. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang. The
Content Of Secondary Metabolities And Flavonoid Capacity Of Miswak Wood
(Salvadora persica) Extract By Kinetic Maseration Supervisor 1: Rio Risandiansyah.
Supervisor 2: Citra Destya Rahma Putri.

Introduction: Miswak wood is empirically used to clean teeth, because it is known to
have antibacterial activity mediated by its flavonoid content. Flavonoids can effectively
inhibit the growth of bacteria, viruses, and fungi. The levels and types of active
compounds attracted from the extraction process depend on the nature of the solvent
used. This study aims to compare the total flavonoid content of miswak wood with
methanol, n-butanol, and ethyl acetate solvents.

Methods: This study used an in vitro laboratory experimental design. The miswak
wood extracted by the kinetic maceration method using methanol, n-butanol, and ethyl
acetate solvents. Then the extraction results will be carried out qualitatively
phytochemical screening to see the presence or absence of flavonoid compounds,
saponins, tannins, phenolics, alkaloids, terpenoids, and steroids, and quantitative
phytochemical screening is carried out to determine the level of flavonoid compounds
in miswak wood extract using UV-vis spectrometry. Data analysis used ANOVA,
followed by post-hoc comparison test.

Results: Miswak wood extract with kinetic maceration method showed positive for
secondary metabolite compounds of flavonoids, alkaloids, terpenoids, phenolics,
tannins in methanol, n-butanol, and ethyl acetate solvents while saponins were only
negative in ethyl acetate solvent. Determination of flavonoid compound levels showed
ethyl acetate contained as much as 104,4+£2,32 mgEQ/g, n-butanol as much as
65,99+2,12 mgEQ/g, and methanol as much as 8,32+1,55 mgEQ/g significance test
ANOVA (P<0.05), this indicates that the flavonoid content is influenced by the type of
solvent. The results of the Post-hoc LSD test showed significant results (p<0.05). This
indicates that there are differences in total flavonoid content based on solvent variation.

Conclusion: The types of compounds that can be withdrawn by methanol and n-
butanol solvents are more than the ethyl acetate solvent. The highest flavonoid levels
were found in ethyl acetate solvent and the lowest in methanol solvent.

Keywords: extracts of miswak wood, methanol, ethyl acetate, n-butanol, flavonoids,
saponins, tannins, phenolics, alkaloids, terpenoids, and steroids.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Tanaman obat merupakan sumber daya alam yang sangat baik yang
menyediakan berbagai senyawa terapeutik yang beragam dan relatif lebih aman
daripada obat-obatan yang proses pembuatanya secara sintetis (Rao et al., 2023).
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sekitar 80% populasi di negara
berkembang dan masyarakat yang tidak mampu diseluruh dunia menjadikan obat-
obatan tradisional berbahan dasar tumbuhan menjadi sumber utama perawatan
kesehatan (Guidelines on the Conservation of Medicinal Plants, n.d.). Tanaman obat
telah menjadi bagian penting dari pengobatan alternatif di dunia (Yardily et al., 2016).
Secara umum menjadi alternatif pengobatan tradisional, sehingga dapat dikaitkan
sebagai interpretasi budaya terhadap kesehatan, penyakit, dan gangguan kesehatan,
serta mencakup proses perawatan dan metode penyembuhan (Mahapatra et al., 2019).

Kayu siwak secara empiris digunakan oleh sebagian besar masyarakat
Indonesia sebagai media untuk membersihkan gigi yang mana jika dikaitkan dengan
senyawa bioaktifnya memiliki efek sebagai antibakteri. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa siwak efektif dalam membunuh bakteri yang menjadi penyebab
karies gigi (Maulidina et al., 2022). Temuan ini memperkuat bahwasanya siwak dapat
berpotensi sebagai agen antibiofilm yang cukup signifikan. Karies gigi muncul akibat
perkembangan biofilm bakteri, mekanismenya dengan memproduksi zat asam yang

dapat menyebabkan kerusakan pada enamel gigi.
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Siwak memiliki kandungan senyawa aktif yang cukup baik dalam proses
penghancuran biofilm yang diakibatkan oleh bakteri (Maulidina et al., 2022). Secara
etnomedisin terdapat senyawa yang unik baik dalam kompleksitas maupun aktivitas
biologisnya. Sebagai tanaman yang potensial, kayu siwak mengandung berbagai
senyawa metabolit sekunder, seperti flavonoid, terpenoid, steroid, alkaloid, saponin,
tanin, komponen pereduksi, dan minyak atsiri (Rehman, 2022)(Ramli et al., 2022).
Peneliti menggunakan metode skrining fitokimia secara kualitatif dan kuantitatif untuk
mendapatkan senyawa yang dibutuhkan dengan menggunakan beberapa pelarut
berdasarkan sifat kepolaranya. Pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi harus
dipilih berdasarkan kesesuaian tingkat kepolarannya dengan sifat kimia senyawa aktif
yang ditargetkan. Pemilihan pelarut yang tepat bertujuan untuk mengoptimalkan
kemampuan pelarut dalam melarutkan dan mengekstraksi senyawa metabolit sekunder
secara maksimal, sehingga menghasilkan konsentrasi senyawa aktif yang tinggi dan
representatif dalam ekstrak (Syamsul et al., 2020).

Penggunaan variasi jenis pelarut bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan
kandungan senyawa metabolit sekunder yang terekstraksi berdasarkan perbedaan sifat
kepolaran masing-masing pelarut. Metanol digunakan sebagai pelarut polar, n-butanol
sebagai pelarut semi polar, dan etil asetat sebagai pelarut semi polar, dengan klasifikasi
kepolaran yang ditentukan melalui nilai konstanta dielektriknya. Metanol memiliki
kemampuan untuk melarutkan berbagai jenis senyawa metabolit sekunder, termasuk
flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin, saponin, minyak atsiri, dan glikosida (Astarina et
al., 2013). n-Butanol memiliki kemampuan untuk mengekstraksi berbagai senyawa

metabolit sekunder, seperti terpenoid, alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin, (Anwar
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et al., 2016), etil asetat juga dapat mengekstraksi senyawa-senyawa metabolit sekunder
seperti teriterpenoid, flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid (W. S. Putri et al., 2018),
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan senyawa metabolit
sekunder yang terdapat dalam ekstrak kayu siwak serta menentukan kadar flavonoid
sebagai senyawa utama yang berpotensi berperan sebagai agen antibakteri. Flavonoid
merupakan senyawa aktif yang memiliki aktivitas antimikroba yang efektif dan
toksisitas yang seimbang, sehingga senyawa ini secara efektif dapat menghambat
pertumbuhan bakteri, virus, dan jamur, dan lebih aman digunakan sehingga
memberikan efek terapeutik yang baik terhadap infeksi yang disebabkan oleh berbagai
mikroorganisme patogen (Huang et al., 2022). Flavonoid diklasifikasikan sebagai jenis
senyawa fenolik yang memiliki banyak sekali gugus OH yang ditemukan di hampir
semua bagian tumbuhan, seperti bagian akar, batang, kulit batang, daun, bunga, dan
buah (Puspa Yani et al., 2023). Metode ekstraksi yang sesuai dapat mempengaruhi
kandungan senyawa metabolit sekunder.

Untuk mendapatkan ekstrak kayu siwak dengan menggunakan metode
ekstraksi maserasi. Kelebihan metode ini adalah meminimalisir kerusakaan terhadap
senyawa yang bersifat termolabil. Metode ini tidak memerlukan pemanasan yang tinggi
agar tidak mengalami kerusakan akibat pemanasan sehingga dapat terurai secara
maksimal (Susanty & Bachmid, 2016). Setelah dilakukan pembuatan ekstrak peneliti
akan melakuan skrining fitokimia terhadap ekstrak siwak secara kualitatif dan
kuantitatif. Sampai sekarang masih sedikit penelitian yang membahas tentang

kandungan senyawa aktif secara kualitatif terhadap senyawa yang terkandung dalam
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kayu siwak dan yang meneliti kadar total flavonoid serta mengetahui pelarut yang
optimal untuk menarik seyawa aktif yang terdapat dalam kayu siwak.
1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah ada perbedaan rendemen dalam ekstrak kayu siwak dengan pelarut
metanol, etil asetat, dan n-butanol?
2. Apa kandungan senyawa fitokimia dalam ekstrak kayu siwak dengan pelarut
metanol, etil asetat, dan n-butanol?
3. Berapa kadar total flavonoid dalam ekstrak kayu siwak dengan pelarut
metanol, etil asetat, dan n-butanol?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui perbedaan rendemen dalam ekstrak kayu siwak dengan pelarut
metanol, etil asetat, dan n-butanol.
2. Mengetahui kandungan senyawa fitokimia dalam ekstrak kayu siwak dengan
pelarut metanol, etil asetat, dan n-butanol.
3. Mengetahui perbedaan kadar total flavonoid dalam ekstrak kayu siwak dengan
pelarut metanol, etil asetat, dan n-butanol.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teori
Mengetahui metode ekstraksi dari tiga pelarut yang mengasilkan kadar
flavonoid yang paling tinggi pada kayu siwak.
1.4.2 Manfaat Praktis
Dapat digunakan sebagai dasar pengembangan obat yang menggunkan kadar

flavonoid yang tingg.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan

1. Rendemen yang dihasilkan dari pelarut metanol lebih besar dibandingkan
dengan n-butanol dan etil asetat.

2. Jenis senyawa metabolit sekunder yang dapat ditarik oleh pelarut metanol dan
n-butanol lebih banyak dibandingkan dengan pelarut etil asetat.

3. Kadar total flavonoid yang terkandung dalam ekstrak batang kayu siwak pada
ekstrak pelarut etil asetat lebih banyak banyak dibandingkan kadar flavonoid
pada n-butanol dan metanol.

7.2 Saran

1. Pengukuran kadar senyawa metabolit sekunder lainnya.

2. Indentifikasi jenis senyawa flavonoid yang ada dalam ektrak kayu siwak

3. Mengetahui perbedaan kadar senyawa antara jenis kayu siwak yang diproduksi

beberapa negara.
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